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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kelayakan media pembelajaran
berbantuan komputer pada materi Bryophythe untuk peserta didik kelas X, (2) keefektifan
media pembelajaran berbantuan komputer terhadap kemandirian belajar peserta didik kelas
X SMA Negeri I Girimulyo, dan 3) keefektifan media pembelajaran berbantuan komputer
terhadap penguasaan konsep peserta didik kelas X SMA Negeri I Girimulyo. Jenis penelitian
ini adalah Research and Development (R&D). Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada
model 4-D yang meliputi define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan) and disseminate (penyebaran). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
media pembelajaran berbantuan komputer yang dikembangkan menurut ahli materi, ahli
media, pendidik biologi, teman sejawat, peserta didik uji coba terbatas maupun peserta
didik uji coba lapangan secara umum berkategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
produk pengembangan media pembelajaran biologi berbantuan komputer yang telah
dikembangkan layak digunakan, (2) media pembelajaran komputer ini efektif untuk
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, dan (3) media pembelajaran komputer ini
efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik.
Kata kunci: media pembelajaran berbantuan komputer, kemandirian belajar, penguasaan konsep
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Abstract

This study aims to find out: (1) the feasibility of the computer-assisted learning media for grade
X students of senior high school, (2) the effectiveness of the computer-assisted learning media to
autonomy learning of grade X students of SMA Negeri I Girimulyo, and 3) the effectiveness of the
computer-assisted learning media to concept mastery of grade X students of SMA Negeri I Girimulyo.
The type of this study was Research and Development (R &D). The development was done by
referring to 4-D model including define, design, develop and disseminate. The result of the study
showed that: 1) the computer-based learning media was developed according to the material expert,
media expert, biology teachers, colleagues, definite testing students and field testing students which
generally in good category; it showed that the computer-based learning media product that had been
developed is ready to use, (2) this computer-assisted learning media effective to improve autonomy
learning of learners, and (3) this computer-assisted learning media effective to improve concept
mastery of learners.
Keywords: computer-assisted learning media, autonomy learning, concept mastery.
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Pendahuluan

Proses pembelajaran dapat berlang-
sung secara lancar, terarah, dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran, jika proses
pembelajaran dapat diselenggarakan se-
cara efektif. Menurut Hamalik (2005,
p-171), pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang menyediakan kesem-
patan kepada peserta didik untuk belajar
mandiri, sehingga dengan melakukan
aktivitas belajarnya peserta didik mampu
memperoleh pengetahuan dari pemaham-
an sendiri. Jadi, pembelajaran efektif ada-
lah pembelajaran yang mampu mengem-
bangkan konsep generalisasi serta bahan
abstrak menjadi jelas dan nyata, mampu
melayani perkembangan belajar peserta
didik yang berbeda-beda, melibatkan pe-
serta didik secara aktif, dan menyediakan
kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar mandiri.

Kemandirian belajar peserta didik
sangat diperlukan dalam konteks belajar
dan pembelajaran di kelas. Menurut Yamin
(2007, p.115), belajar mandiri adalah cara
belajar aktif dan partisipatif untuk me-
ngembangkan diri masing-masing individu
yang tidak terikat dengan kehadiran guru,
dosen, pertemuan tatap muka di kelas,
maupun kehadiran teman sekolah.

Belajar mandiri merupakan belajar
dalam mengembangkan diri, keterampilan
dengan cara tersendiri. Belajar mandiri
hendaknya diterapkan pada semua mata
pelajaran agar proses pembelajaran dapat
diselenggarakan secara efektif termasuk
dalam pembelajaran biologi.

Pembelajaran biologi harus dimulai
dengan menghadapkan peserta didik ke-
pada masalah-masalah nyata yang dapat
diterapkan dalam kehidupannya, sehingga
peserta didik diharapkan dapat memper-
oleh pengetahuan dan menguasai konsep
biologi dengan lebih mendalam. Kenyata-
annya tidak semua objek dan gejala-gejala
alam dapat dihadirkan dalam pembelajar-
an di kelas dan sulit dipelajari langsung ka-
rena terkendala dalam beberapa hal, misal-
nya waktu, peralatan, tenaga, dan tempat.
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Hal ini dapat ditanggulangi dengan me-
nyiapkan pengalaman pengganti yang be-
rupa simulasi pengalaman nyata yang di-
sesuaikan dengan karakter materi ajar.

Salah satu materi biologi yang
mengalami kendala dalam pengamatan
langsung adalah materi Bryophyte. Salah
satu materi yang diajarkan yaitu siklus
hidup tumbuhan lumut (pergiliran gene-
rasi haploid dan diploid). Siklus hidup tum-
buhan lumut merupakan hal yang abstrak
dan sulit diobservasi secara langsung. De-
ngan mengetahui sifat materi yang demi-
kian maka tidak memungkinkan bagi pe-
serta didik mempelajarinya hanya dengan
melihat gambar saja. Penggunaan charta
dalam pembelajaran tidak memungkinkan
untuk dibawa pulang dan di rumah pe-
serta didik kurang berminat jika hanya
membaca buku.

Berdasar hasil observasi dan wa-
wancara terbatas dengan guru biologi SMA
N 1 Girimulyo dapat disimpulkan bahwa
permasalahan utama dalam pembelajaran
materi Bryophyte adalah: (1) dalam pem-
belajaran sebagian besar peserta didik ber-
sifat pasif, (2) kemandirian peserta didik
dalam usaha menguasai materi masih ren-
dah, dan (3) laboratorium komputer di
sekolah yang memadahi belum digunakan
dan dimanfaatkan secara optimal sebagai
media pembelajaran biologi terutama ma-
teri Bryophyte, (4) media pembelajaran
biologi untuk materi Bryophyte belum di-
kembangkan.

Salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk menanggulangi permasa-
lahan yang terjadi di SMA I Girimulyo
materi Bryophyte adalah media berbantuan
komputer. Wagiran (2008, p.229), menyata-
kan pengembangan perangkat lunak pem-
belajaran berbantuan komputer dipandang
layak dan penting dilakukan karena mem-
berikan efek yang besar kepada peserta
didik dalam meningkatkan kualitas pem-
belajaran, motivasi belajar, dan mendu-
kung pembelajaran individual.

Salah satu software yang dapat di-
gunakan dalam pembuatan media berban-
tuan komputer adalah lectora. Lectora di-



gunakan untuk mengembangkan konten
digital materi ajar dan materi uji berbentuk
multimedia dinamis, mudah digunakan
(user friendly) dan berkualitas tanpa mem-
butuhkan keahlian desain seni dan grafis
serta pemrograman yang tinggi untuk
mengikuti dinamika perubahan sistem
belajar mengajar. Software ini memiliki
kemudahan dalam penyusunannya karena
tidak diperlukan layer-layer yang rumit se-
hingga mempersingkat penyusunan media
pembelajaran.

Salah satu tujuan pengembangan
media pembelajaran dengan menggunakan
software lectora adalah mengatasi keter-
batasan daya indera baik peserta didik
maupun guru. Dengan menggunakan soft-
ware lectora, diharapkan siklus hidup tum-
buhan lumut (pergiliran generasi haploid
dan diploid) yang merupakan hal abstrak
dan sulit diobservasi secara langsung
karena objeknya yang kecil dapat teramati
dengan menggunakan gambar, animasi,
dan video sehingga penguasaan konsep
peserta didik pada materi Bryophyte dapat
meningkat.

Peserta didik juga dapat mempel-
ajarinya dimana saja, dan kapan saja
karena dapat digunakan secara offline, se-
hingga peserta didik dapat belajar secara
mandiri. Pada akhirnya diharapkan media
belajar berbantuan komputer yang dikem-
bangkan ini dapat dijadikan sebagai alter-
natif media belajar bagi peserta didik yang
berguna untuk meningkatkan kemandirian
belajar dan penguasaan konsep peserta
didik.

Permasalahan dalam penelitian ini
adalah apakah media pembelajaran ber-
bantuan komputer materi Bryophyte yang
dikembangkan layak digunakan untuk
pembelajaran bagi peserta didik kelas X
SMA Negeri I Girimulyo? Apakah media
pembelajaran berbantuan komputer materi
Bryophyte efektif terhadap kemandirian
belajar peserta didik kelas X SMA Negeri |
Girimulyo? Apakah media pembelajaran
berbantuan komputer materi Bryophyte
efektif terhadap penguasaan konsep peser-
ta didik kelas X SMA Negeri I Girimulyo?
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Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kelayakan media pembelajaran
berbantuan komputer materi Bryophyte
untuk peserta didik kelas X SMA Negeri I
Girimulyo yang dihasilkan dalam peneliti-
an ini. Keefektifan media pembelajaran
berbantuan komputer materi Bryophyte
terhadap kemandirian belajar peserta didik
kelas X SMA Negeri I Girimulyo. Keefek-
tifan media pembelajaran berbantuan kom-
puter materi Bryophyte terhadap penguasa-
an konsep Peserta didik kelas X SMA
Negeri I Girimulyo.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis pe-
nelitian dan pengembangan (Research and
Development). Model yang digunakan un-
tuk dasar pengembangan media pembel-
ajaran berbantuan komputer ini merupa-
kan hasil adaptasi dari pengembangan
perangkat model 4-D (four-D model) yang
dikemukakan oleh Thiagarajan (1974, p.5).

Prosedur dalam penelitian ini
mengadaptasi pada pengembangan model
4-D (four-D model) yang dikemukakan oleh
Thiagarajan. Model ini terdiri atas 4 tahap,
yaitu: define, design, develop and disseminate.
Tahap pertama adalah tahap define (pen-
definisian), tahap ini bertujuan untuk me-
netapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Ada lima langkah dalam
tahap ini, yaitu: prapenelitian, analisis
siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan
perumusan tujuan pembelajaran. Tahap
kedua yaitu design atau perancangan. Ta-
hap ini terdiri dari pemilihan format dan
desain awal media. Desain awal media me-
liputi mengumpulkan bahan-bahan untuk
membuat media, membuat flowchart, mem-
buat storyboard, dan memasukkan bahan
atau materi ke program Lectora. Tahap
ketiga adalah tahap develop (pengembang-
an), yang bertujuan untuk menghasilkan
media pembelajaran yang sudah direvisi
berdasar masukan dari para ahli. Ada tiga
langkah dalam tahapan ini, yaitu: validasi
perangkat diikuti dengan revisi, uji coba
terbatas, dan uji coba lapangan. Dan tahap
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keempat adalah disseminate (penyebaran),
pada penelitian ini penyebaran hanya
terbatas pada SMA Negeri I Girimulyo.

Desain wuji coba produk dalam
penelitian pengembangan ini meliputi:
desain uji coba, subjek uji coba, jenis data,
instrumen pengumpulan data, dan teknis
analisis data. Uji coba produk dibagi men-
jadi dua tahapan, yaitu uji coba terbatas
dan uji coba lapangan. Uji coba terbatas
bertujuan untuk mengetahui tanggapan/
respon peserta didik terhadap media pem-
belajaran biologi berbantuan komputer
materi Bryophythe. Uji coba lapangan ber-
tujuan untuk mengetahui tingkat kelayak-
an proses pelaksanaan media dan dampak
kemajuan yang diperoleh sebagai hasil dari
pelaksanaan media pembelajaran. Uji coba
lapangan menggunakan desain Nonequiva-
lent Control-Group Design (Sugiyono, 2013,
p- 116).

Subjek penelitian untuk uji coba
produk yang dikembangkan adalah peser-
ta didik kelas X SMA Negeri I Girimulyo
Semester 2 Tahun Ajaran 2012/2013. Uji
coba terbatas dilakukan kepada sembilan
peserta didik kelas Xc SMA Negeri I
Girimulyo, yang terdiri dari 3 peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi, 3 pe-
serta didik yang memiliki kemampuan se-
dang, dan 3 peserta didik dengan kemam-
puan rendah. Subjek uji coba lapangan
adalah kelas Xadan Xp dengan jumlah pe-
serta didik masing-masing kelas 19 orang.

Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data terdiri dari lembar
validasi, angket, soal dan lembar observasi.
Lembar validasi digunakan untuk mem-
validasi dan mengevaluasi kualitas produk
yang dikembangkan baik dari aspek materi
pembelajaran, aspek tampilan media, dan
aspek interaksi dengan media. Angket di-
gunakan untuk memperoleh data respon
peserta didik terhadap media pembelajaran
biologi berbantuan komputer dan data
kemandirian belajar. Soal tes penguasaan
konsep terdiri dari 20 butir soal pilihan
ganda. Instrumen soal tes ini selain divali-
dasi dengan expert judgement juga divali-
dasi dengan validasi empirik. Validitas em-
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pirik menggunakan program QUEST. Lem-
bar observasi digunakan untuk mengamati
keterlaksanaan pembelajaran biologi yang
tertuang dalam RPP dengan pembelajaran
sebenarnya pada uji coba lapangan. Lem-
bar observasi ini divalidasi oleh ahli (expert
judgment).

Teknik analisis data keterlaksanaan
pembelajaran dengan cara data yang diper-
oleh dari lembar observasi dihitung nilai-
nya untuk setiap komponen pada setiap
pertemuan. Skala persentase untuk menen-
tukan keterlaksanaan pembelajaran meng-
gunakan rumus sebagai berikut.

Y%keterlaksanaan

_ Banyaknya deskriptor yang terlaksana
h Banyaknya deskriptor

X 100%

Teknik analisis data kelayakan pro-
duk dan respon siswa terhadap produk
dengan cara mengubah data yang berupa
skor menjadi data kualitatif (data interval)
dengan skala empat. Acuan pengubahan
skor menjadi skala empat menurut Direk-
torat Pembinaan SMA (2010, p.60) dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Konversi Skor ke Nilai Skala

Empat
Rentang Skor Kriteria
Mi+1,5SDi < M <Mi+3,06Di ~ Amat Baik
Mi+0 SDi < M <Mi+1,5 SDi Baik
Mi-1,5 SDi <M <Mi+0 SDi Cukup
Mi-3 SDi <M < Mi-1,5 SDi Kurang
Keterangan:
Mi :  Mean ideal
2 (skor maks+skor min)
SDi :  Standar Deviasi ideal
1/6 (skor maks-skor min)
M :  Skor yang dicapai

2 butir kriteria x skor tertinggi
2 butir kriteria x skor terendah

Skor maks ideal :
Skor min ideal

Nilai kelayakan media pembelajar-
an ditentukan dengan nilai minimum “C”
dengan kategori cukup.

Teknik analisis data kemandirian
belajar menggunakan teknik normalized



gain atau sering disebut gain score yang
disimbolkan dengan <g>. Nilai <g> dapat
dihitung dengan menggunakan rumus
yang diadapatasi dari Hake (1998, p.3),
yaitu:

SAakhir% — SAawal%

<g>=
g 100 — SAawal%
Keterangan:
<g> : Nilai gain score
Skor angket akhir% : Persentase nilai angket akhir
Skor angket awal% : Persentase nilai angket awal

Ada tiga kategori hasil analisis gain
score. Kategori tersebut dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Hasil Analisis
Menggunakan Gain Score

Nilai Kategori
(<g>)>0,7 Tinggi
0,3>(<g>)>0,7 Sedang
(<g>)<0,3 Rendah

(Sumber: Hake, 1998: 3)

Data peningkatan penguasaan kon-
sep peserta didik dipeoleh melalui pretes
dan postes. Data kemudian dianalisis de-
ngan menggunakan teknik normalized gain
score atau normalisasi skor gain <g>. De-
ngan mengetahui rata-rata nilai <g> maka
dapat diketahui peningkatan penguasaan
konsep peserta didik setelah pembelajaran
dengan menggunakan media berbantuan
komputer. Nilai <g> dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut:

postscore% — prescore%
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Kriteria indeks <g> menurut Hake
(1998, p.3) dapat dilihat pada Tabel 2. Ana-
lisis ketuntasan atau ketercapaian pembel-
ajaran peserta didik diperoleh dari rumus
sebagai berikut:

skoryangdiperoleh

Tuntas = x100%

skormaksimum

Jika ketuntasan individu sama
dengan nilai ketuntasan KKM di SMAN I
Girimulyo yaitu > 70, maka peserta didik
tersebut dinyatakan telah tuntas.

Untuk menguji perbedaan keman-
dirian belajar dan penguasaan konsep di-
buat hipotesis dan untuk mengujinya digu-
nakan statistik uji ANAKOVA. Pengguna-
an teknik statistik ANAKOVA memerlu-
kan uji prasyarat yang harus dipenuhi,
yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji linieritas.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data hasil evaluasi produk ini
meliputi data hasil evaluasi produk dari
ahli materi, ahli media, pendidik biologi
dan teman sejawat. Data hasil penilaian
dari ahli materi terdiri dari empat aspek
yaitu aspek kesesuaian materi dengan ku-
rikulum, aspek kualitas materi pembel-
ajaran, kualitas bahasa dan kualitas visual.
Data hasil penilaian tersebut dapat dilihat
pada Tabel 3. Pada aspek kesesuaian ma-
teri dengan kurikulum dan aspek kualitas
visual rerata skor total adalah 12,0 dengan
kategori sangat baik. Penilaian kualitas
materi pembelajaran mendapat rerata skor

<g>= 100 — prescore% total 27,0 dengan kategori sangat baik. Pa-
Keteranean: da kualitas bahasa rerata skor total adalah
<g> g . Nilai gain score 14,0 den.gaq k.ategori sangat baik. Kualitas
Postscore% : Persentase nilai postes visual di nilai sangat baik dengan rerata
Prescore % : Persentase nilai postes skor total 12,0
Tabel 3. Data Hasil Penilaian Ahli Materi
No Aspek Penilaian Rerata Skor Total Rerata Skor Total (%) Kategori
1. Kesesuaian materi dengan kurikulum 12,0 100 Sangat Baik
2. Kualitas materi pembelajaran 27,0 96,4 Sangat Baik
3. Kualitas bahasa 14,0 87,5 Sangat Baik
4. Kualitas visual 12,0 100 Sangat Baik
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Data hasil penilaian dari ahli media
meliputi keterbacaan teks, kualitas gambar,
keserasian warna, kualitas audio, tata letak
(lay out), animasi, dan interaksi dengan
media. Data hasil penilaian tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4. Ahli media memberi-
kan rerata skor 18,0 pada aspek keterba-
caan teks dengan kategori baik.

Pada aspek kualitas gambar rerata
skor 9,0 dengan kategori baik. Rerata skor
total aspek keserasian warna adalah 12,0
dengan kategori baik. Pada aspek kualitas
audio rerata skor total adalah 3,0 dengan
kategori baik. Aspek tata letak mendapat
rerata skor total 4,0 dan termasuk pada
kategori kurang baik. Aspek animasi diberi
penilaian 5,0 dengan kategori baik. Rerata
skor aspek interaksi dengan media adalah
8,0 dengan kategori baik.

Data hasil penilaian dari pendidik
biologi terdiri dari aspek kesesuaian materi
dengan kurikulum, aspek kualitas materi
pembelajaran, aspek kualitas bahasa, aspek
kualitas visual, aspek keterbacaan teks,
aspek kualitas gambar, aspek keserasian
warna, aspek kualitas audio, aspek tata le-
tak, aspek animasi, aspek interaksi dengan
media, dan aspek kegrafikan. Data hasil
penilaian tersebut disajikan pada Tabel 5.

Penilaian media dilakukan pada
empat orang pendidik biologi. Rerata as-
pek kesesuaian materi dengan kurikulum
adalah 12,0 dengan kategori sangat baik.
Pada aspek kualitas materi pembelajaran
rerata skor total adalah 24,75 dengan kate-
gori sangat baik. Aspek kualitas bahasa
mendapat rerata skor total 14,5 dan terma-
suk kategori sangat baik. Rerata aspek
kualitas visual adalah 11,25 dengan kate-
gori sangat baik. Aspek keterbacaan teks
dinilai sangat baik oleh pendidik biologi
dengan nilai rerata adalah 20,5. Pada aspek
kualitas gambar mendapat rerata 10,75 de-
ngan kategori sangat baik. Aspek keserasi-
an warna termasuk dalam kategori sangat
baik dengan nilai rerata 14,25. Aspek kua-
litas audio mendapat rerata 3,75 dan terma-
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suk dalam kategori sangat baik. Rerata
aspek tata letak adalah 7,0 dengan kategori
sangat baik. Aspek animasi dinilai baik
oleh pendidik biologi dan mendapat rerata
sebesar 6,25. Pada aspek interaksi dengan
media mendapat rerata 10,0 dengan kate-
gori sangat baik. Rerata aspek kegrafikan
adalah 7,5 dengan kategori sangat baik.

Data hasil penilaian dari teman se-
jawat terdiri dari aspek kesesuaian materi
dengan kurikulum, aspek kualitas materi
pembelajaran, aspek kualitas bahasa, aspek
kualitas visual, aspek keterbacaan teks, as-
pek kualitas gambar, aspek keserasian war-
na, aspek kualitas audio, aspek tata letak,
aspek animasi, aspek interaksi dengan
media, dan aspek kegrafikan. Data hasil
penilaian tersebut dapat dilihat pada Tabel
6.

Berdasarkan penilaian yang telah
dilakukan oleh 4 teman sejawat seperti
yang digambarkan pada Tabel 6, pada a-
spek kesesuaian materi dengan kurikulum
mendapat rerata 12,0 dengan Kkategori
sangat baik. Pada aspek kualitas materi
pembelajaran rerata skor total adalah 25,25
dengan kategori sangat baik. Aspek kuali-
tas bahasa mendapat rerata skor total 15,25
dan termasuk kategori sangat baik. Rerata
aspek kualitas visual adalah 11,25 dengan
kategori sangat baik. Aspek keterbacaan
teks dinilai sangat baik oleh pendidik
biologi dengan nilai rerata adalah 21,25.
Pada aspek kualitas gambar mendapat
rerata 11,25 dengan kategori sangat baik.
Aspek keserasian warna termasuk dalam
kategori baik dengan nilai rerata 12,75.
Aspek kualitas audio mendapat rerata 3,5
dan termasuk dalam kategori sangat baik.
Rerata aspek tata letak adalah 6,5 dengan
kategori sangat baik. Aspek animasi dinilai
baik oleh pendidik biologi dan mendapat
rerata sebesar 7,25. Pada aspek interaksi
dengan media mendapat rerata 10,5 de-
ngan kategori sangat baik. Rerata aspek
kegrafikan adalah 7,75 dengan kategori
sangat baik.
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Tabel 4. Data Hasil Penilaian Ahli Media

No Aspek Penilaian Rerata Skor Total Rerata Skor Total (%) Kategori
1 Keterbacaan teks 18,0 75 Baik
2 Kualitas gambar 9,0 75 Baik
3. Keserasian warna 12,0 75 Baik
4. Kualitas audio 3,0 75 Baik
5. Tata letak (lay out) 4,0 50 Kurang baik
6 Animasi 5,0 62,5 Baik
7 Interaksi dengan media 8,0 66,6 Baik
Tabel 5. Data Hasil Penilaian Pendidik Biologi
No Aspek Penilaian Rerata Skor Rerata Skor Kategori
Total Total (%)
1. Kesesuaian materi dengan kurikulum 12,0 100 Sangat Baik
2. Kualitas materi pembelajaran 24,75 88,4 Sangat Baik
3.  Kualitas bahasa 14,5 90,6 Sangat Baik
4. Kualitas visual 11,25 93,8 Sangat Baik
5. Keterbacaan teks 20,5 85,4 Sangat Baik
6. Kualitas gambar 10,75 89,6 Sangat Baik
7.  Keserasian warna 14,25 89,1 Sangat Baik
8.  Kualitas audio 3,75 93,7 Sangat Baik
9. Tata letak (lay out) 7,0 87,5 Sangat Baik
10. Animasi 6,25 78,1 Baik
11. Interaksi dengan media 10,0 83,3 Sangat Baik
12. Kegrafikan 7,5 93,8 Sangat Baik
Tabel 6. Data Hasil Penilaian Teman Sejawat
No Aspek Penilaian Rerata Skor RerataSkor Kategori
Total Total (%)
1. Kesesuaian materi dengan kurikulum 12,0 100 Sangat Baik
2. Kualitas materi pembelajaran 25,25 90,17 Sangat Baik
3.  Kualitas bahasa 15,25 95,3 Sangat Baik
4.  Kualitas visual 11,25 93,7 Sangat Baik
5.  Keterbacaan teks 21,25 88,5 Sangat Baik
6.  Kualitas gambar 11,25 93,7 Sangat Baik
7. Keserasian warna 12,75 79,6 Baik
8.  Kualitas audio 3,5 87,5 Sangat Baik
9. Tata letak (lay out) 6,5 81,2 Sangat Baik
10. Animasi 7,25 90,6 Sangat Baik
11. Interaksi dengan media 10,5 87,5 Sangat Baik
12.  Kegrafikan 7,75 96,8 Sangat Baik

Media pembelajaran biologi ber-
bantuan komputer yang telah dievaluasi
oleh ahli media, ahli materi, pendidik bio-
logi, dan teman sejawat kemudian diguna-
kan untuk uji coba terbatas. Uji coba ter-
batas dilakukan pada 9 orang peserta didik
kelas Xc SMA Negeri I Girimulyo. Data
dari kegiatan pembelajaran pada uji coba
terbatas terdiri dari data respon peserta
didik. Respon peserta didik selama pem-

belajaran dengan menggunakan media
pembelajaran biologi berbantuan komputer
dapat diketahui dari angket yang disebar-
kan peneliti pada akhir pembelajaran. Data
hasil respon peserta didik meliputi aspek
kualitas materi, kualitas bahasa, kualitas
visual, keterbacaan teks, keserasian warna,
tata letak (lay out), interaksi dengan media,
dan kemandirian pada uji coba terbatas
secara ringkas disajikan pada Tabel 7.
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Berdasarkan data pada Tabel 7,
dapat diketahui pada aspek kualitas materi
mendapat rerata skor 14,4 dan termasuk
kategori sangat baik. Aspek kualitas bahasa
termasuk dalam kategori sangat baik de-
ngan nilai rerata 13,8. Rerata aspek kualitas
visual adalah 10,4 dengan kategori sangat
baik. Pada aspek keterbacaan teks menda-
pat rerata skor 9,8 dengan kategori sangat
baik. Aspek keserasian warna dinilai baik
oleh teman sejawat dengan rerata skor 6,5.
Rerata aspek tata letak adalah 7,4 dengan
kategori sangat baik. Aspek interaksi de-
ngan media mendapat rerata skor 7,0
dengan kategori sangat baik.

Uji coba lapangan dilakukan pada
kelas Xa dan Xp dengan jumlah peserta di-
dik masing-masing kelas adalah 19 orang.
Respon peserta didik meliputi aspek kua-

litas materi, kualitas bahasa, kualitas
visual, keterbacaan teks, keserasian warna,
tata letak, interaksi dengan media, dan
kemandirian. Data hasil respon peserta
didik berupa skor dikonversikan menjadi
skala empat. Data hasil respon peserta di-
dik pada uji coba lapangan secara ringkas
disajikan pada Tabel 8.

Data kemandirian belajar peserta
didik diperoleh melalui lembar angket
yang disebarkan pada awal dan akhir
pembelajaran. Lembar angket berdasarkan
lima aspek yaitu ketidaktergantungan pada
orang lain, percaya diri, disiplin, tanggung
jawab, serta inisiatif. Data yang diperoleh
dari angket kemandirian dianalisis meng-
gunakan gain score. Hasil perhitungan ang-
ket kemandirian belajar menggunakan gain
score (<g>) dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 7. Data Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas

No Aspek Penilaian Rerata Skor Total =~ Rerata Skor Total (%) Kategori
1 Kualitas Materi 14,4 90 Sangat Baik
2 Kualitas Bahasa 13,8 86,25 Sangat Baik
3.  Kualitas Visual 10,4 86,6 Sangat Baik
4. Keterbacaan Teks 9,8 81,6 Sangat Baik
4 Keserasian Warna 6,5 81,25 Baik
5 Tata Letak 74 92,5 Sangat Baik
6. Interaksi dengan Media 7,0 87,5 Sangat Baik
Tabel 8. Data Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Lapangan
No Aspek Penilaian Rerata Skor Total Rerata Skor Total (%) Kategori
1. Kualitas Materi 13,95 87% Sangat Baik
2 Kualitas Bahasa 13,35 83% Sangat Baik
3. Kualitas Visual 10,05 83% Sangat Baik
4. Keterbacaan Teks 9,57 79% Baik
4 Keserasian Warna 6,5 81% Baik
5 Tata Letak 6,67 83% Sangat Baik
6. Interaksi dengan Media 6,9 86% Sangat Baik

Tabel 9. Ringkasan Data Angket Kemandirian Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan

Kelas Kontrol (KK)

Kelas Treament (KT)

Sebelum Sesudah  Gain Score/  Sebelum  Sesudah Gain Score/
Kriteria Kriteria
Nilai tertinggi 76 85 76 93
Nilai Terendah 50 63 / R?eﬁ:tllah 55 63 /Sgléllaon
Rerata 58 66,26 65,6 80,2 &
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Tabel 10.Ringkasan Data Nilai Penguasaan Konsep Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan

Kelas Kontrol (KK) Kelas Treatment (KT)
Pretes Posttes Gain Score Pretes postes Gain Score
/Kriteria /Kriteria
Nilai tertinggi 65 85 0,55 65 100 0,65
Nilai Terendah 215 50 (Sedang) 25 45 (sedang)
Rerata 38,5 70,5 42,1 79,7

Berdasarkan data Tabel 9, dapat
dapat diketahui kemandirian belajar yang
diukur sebelum pembelajaran nilai ter-
tinggi diperoleh peserta didik pada KT dan
KK yaitu 76, sedangkan nilai terendah
diperoleh oleh peserta didik KK yaitu 50.
Rerata kemandirian belajar sebelum pem-
belajaran adalah 58 untuk KK dan 65,6 un-
tuk KT. Nilai tertinggi setelah pembelajar-
an menggunakan media pembelajaran
berbantuan komputer diperoleh KT yaitu
93, sedangkan nilai terendah diperoleh pe-
serta didik KK yaitu 55. Rerata keman-
dirian belajar setelah pembelajaran adalah
66,26 untuk KK dan 80,2 untuk KT.Nilai
gain score KT lebih tinggi daripada KK,
yaitu 0,40 untuk KT dan 0,24 untuk KK. Ja-
di, dari perbandingan gain score antara dua
kelas penelitian dapat diketahui adanya
peningkatan kemandirian pada kelas
treatment (KT).

Hasil penguasaan konsep peserta
didik diperoleh melalui tes hasil belajar
yang diberikan kepada peserta didik pada
awal pembelajaran (pretest) dan akhir
pembelajaran (posttest). Hasil pengukuran
kemampuan penguasaan konsep yang di-
lakukan memperoleh hasil yang ditabulasi-
kan pada Tabel 10.

Berdasarkan data pada Tabel 10,
terlihat perbedaan penguasaan konsep
antara kelas kontrol (KK) dan kelas
treatment (KT). Rerata nilai pretes kedua
kelas yaitu 38,5 untuk KK dan 42,1 untuk
KT. Nilai tertinggi diperoleh oleh peserta
didik KK dan KT yaitu 65. Nilai terendah
untuk KK adalah 15, sedangkan KT yaitu
25. Rerata nilai postes antara KK dan KT
berbeda yaitu 70,5 untuk kelas KK dan 79,7
untuk kelas KT. Nilai tertinggi diperoleh
oleh kelas KT yaitu 100, sedangkan KK
sebesar 85. Nilai terendah untuk KT adalah

45, sedangkan untuk KK sebesar 50. Nilai
gain score KT lebih tinggi daripada KK,
yaitu 0,65 untuk KT dan 0,55 untuk KK.
Jadi, dari perbandingan gain score antara
dua kelas penelitian dapat diketahui ada-
nya peningkatan penguasaan konsep pada
kelas treatment (KT). Untuk menge-ahui
tingkat ketuntasan penguasaan konsep
dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Ketuntasan Penguasaan Konsep
Peserta Didik pada Uji Coba

Lapangan
No Kriteria Jumlah Peserta
Didik
KK KT
1. Tuntas 10 16
2.  Tidak Tuntas 7 3

Berdasarkan data pada Tabel 11,
diketahui jumlah peserta didik yang tuntas
yaitu 16 peserta didik wuntuk kelas
treatment dan 10 peserta didik untuk kelas
kontrol, sedangkan yang tidak tuntas
berjumlah 3 peserta didik untuk kelas KT
dan 7 peserta didik untuk kelas KK.

Untuk melihat perbedaan keman-
dirian belajar kelas kontrol dan kelas treat-
ment dilakukan uji ANAKOVA. Sebelum
pengujian hipotesis dilaksanakan terlebih
dahulu dilakukan pengujian prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji linieritas.

Apabila keseluruhan uji prasyarat
telah terpenuhi, maka analisis untuk peng-
ujian hipotesis dengan uji ANAKOVA da-
pat dilaksanakan. Uji normalitas dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah
sebaran data yang dianalisis berdistribusi
normal atau tidak. Hasil uji normalitas
yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel
12.
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Tabel 12. Hasil Uji Normalitas

Data Kelas Sig.  Keterangan
Pretes Kontrol 0,200 Normal
Treatment 0,120 Normal
Postes Kontrol 0,065 Normal
Treatment 0,501 Normal

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketa-
hui bahwa nilai Sig. data angket keman-
dirian belajar baik kelas treatment maupun
kelas kontrol terdistribusi normal karena
nilai sig > 0,05.

Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakan sampel berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Ana-
lisis yang digunakan adalah uji F yang di-
hitung dengan menggunakan program
SPSS 18.0, yang disajikan pada Tabel 13.

Berdasarkan Tabel 13 dapat diketa-
hui data angket kemandirian memiliki nilai
Sig. > 0,05, sehingga dapat disimpulkan

data angket kemandirian balajar memiliki
varians yang sama atau homogen.

Untuk mengetahui apakah dua v-
ariabel yang akan dikenai prosedur analisis
statistik korelasional menunjukkan hu-
bungan yang linier atau tidak, maka dila-
kukan wuji linieritas dengan menggunakan
program SPSS versi 18,0. Secara singkat
hasil perhitungan disajikan pada Tabel 14.

Berdasarkan hasil uji linieritas pada
Tabel 14, dapat diketahui nilai Sig. pada
linearity adalah 0,033. Karena nilai Sig. <
0,05 maka dapat disimpulkan hubungan
antara kemandirian belajar dengan pengu-
asaan konsep linier.

Untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemandirian peserta didik an-
tara kelas treatment dan kelas kontrol maka
dilakukan perhitungan dengan mengguna-
kan uji statistik ANAKOVA dengan meng-
gunakan program SPSS 18,0. Secara singkat
hasil perhitungan disajikan pada Tabel 15.

Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas

Nilai Data dfl  df2 Sig Ket
Based on Mean 1 34 0,419 Homogen
Pretes Based on Median 1 34 0,550 Homogen
Based on Median and with adjusted df 1 34 0550  Homogen
Based on trimmed mean 1 34 0419 Homogen
Based on Mean 1 34 0,859 Homogen
Postest Based on Median 1 34 0924  Homogen
Based on Median and with adjusted df 1 34 0924  Homogen
Based on trimmed mean 1 34 0,879  Homogen
Tabel 14. Hasil Uji Linieritas
Sum of Squares df = Mean Square F Sig.
Linearity 539,597 1 539,597 5,192 0,033
Tabel 15. Uji Perbedaan Kemandirian Peserta Didik
Data df  Mean Square F Sig. Ket
Corrected Model 2 213,902 3,562 0,040 Ho diterima
Intercept 1 1381,334 23,001 0,000
Pretest 1 111,106 1,850 0,183
Kelas 1 334,818 5,575 0,024
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Berdasarkan Tabel 15, diketahui
bahwa nilai Sig. adalah 0,183. Nilai Sig. >
0,05, yang artinya Ho diterima. Kesim-
pulannya adalah setelah dikendalikan oleh
kovariabel pretes, tidak terdapat perbeda-
an penguasaan konsep peserta didik yang
menggunakan media pembelajaran berban-
tuan komputer dengan peserta didik tanpa
menggunakan media pembelajaran berban-
tuan komputer. Oleh karena itu, perlu di-
lanjutkan dengan uji lanjut yaitu uji-t. Hasil
perhitungan disajikan pada Tabel 16.

Berdasarkan Tabel 16, dapat dike-
tahui bahwa nilai Sig. < 0,05. Hal ini dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan ke-
mandirian belajar yang signifikan antara
peserta didik yang menggunakan media
pembelajaran berbantuan komputer de-
ngan peserta didik tanpa menggunakan
media pembelajaran berbantuan komputer.

Untuk melihat perbedaan pengu-
asaan konsep kelas kontrol dan kelas treat-
ment dilakukan uji ANAKOVA. Sebelum
pengujian hipotesis dilaksanakan terlebih
dahulu dilakukan pengujian prasyarat
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analisis yang meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji linieritas.

Apabila keseluruhan uji prasyarat
telah terpenuhi, maka analisis untuk peng-
ujian hipotesis dengan uji ANAKOVA da-
pat dilaksanakan. Uji normalitas dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah
sebaran data yang dianalisis berdistribusi
normal atau tidak. Hasil uji normalitas
disajikan pada Tabel 17. Pengujian dilaku-
kan pada nilai posttes dan analisis statistik
yang digunakan pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan wuji Kolmogorof-
Smirnof satu sampel yang dihitung dengan
menggunakan program SPSS 18.0.

Tabel 17 menunjukkan bahwa data
pretes dan posttes memiliki probabilitas Sig.
> 0,05, sehingga dapat disimpulkan data
terdistribusi normal. Uji homogenitas ber-
tujuan untuk mengetahui apakah sampel
berasal dari populasi yang homogen atau
tidak. Analisis statistik yang digunakan pa-
da penelitian ini menggunakan uji F yang
diselesaikan dengan program SPSS 18.0,
yang ditunjukkan pada Tabel 18.

Tabel 16. Hasil Uji Hipotesis

Data Independent Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Equal variances assumed -2,268 34 0,030
Equal variances not assumed -2,267 33,515 0,030

Tabel 17. Hasil Uji Normalitas

Data Kelas Probabilitas Keterangan
Pretes Kontrol 0,200 Normal
Treatment 0,120 Normal
Postes Kontrol 0,200 Normal
Treatment 0,115 Normal
Tabel 18. Hasil Uji Homogenitas
Nilai Data dfl  df2 Sig Ket
Pretes  Based on Mean 1 34 0,419 Homogen
Based on Median 1 34 0,550 Homogen
Based on Median and with adjusted df 1 34 0,550 Homogen
Based on trimmed mean 1 34 04191 Homogen
Postest Based on Mean 1 34 0,844 Homogen
Based on Median 1 34 0,881 Homogen
Based on Median and with adjusted df 1 34 0881 Homogen
Based on trimmed mean 1 34 0,809 Homogen

Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan
Volume 3, Nomor 1, April 2016



90 - Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan

Tabel 19. Hasil Uji Linieritas

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

539,597 1 539,597 5,192 0,033

Linearity

Tabel 20. Uji Perbedaan Penguasaan Konsep Peserta Didik

Data df Mean F Sig Keterangan
Square

Corrected Model 2 1055,826 12,360 0,000 Ho ditolak

Intercept 1 9532,847 111,598 0,000

Pretest 1 1027,846 12,033 0,001

Kelas 1 576,875 6,753 0,014

Berdasarkan Tabel 18, dapat dike-
tahui data angket kemandirian belajar me-
miliki Sig. > 0,05, sehingga dapat disim-
pulkan data angket kemandirian belajar
memiliki varians yang sama atau homogen.

Untuk mengetahui apakah dua va-
riabel yang akan dikenai prosedur analisis
statistik korelasional menunjukkan hu-
bungan yang linier atau tidak, maka dila-
kukan uji linieritas dengan menggunakan
program SPSS versi 18,0. Secara singkat
hasil perhitungan disajikan pada Tabel 19.

Berdasarkan hasil uji linieritas pada
Tabel 24, dapat diketahui nilai Sig. pada
linearity adalah 0,033. Karena nilai Sig. <
0,05 maka dapat disimpulkan hubungan
antara kemandirian belajar dengan pengu-
asaan konsep linier.

Untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan ketercapaian penguasaan kon-
sep antara kelas treatment dan kelas kontrol
maka dilakukan perhitungan dengan
menggunakan uji statistik ANAKOVA de-
ngan menggunakan program SPSS 18.0.
Secara singkat hasil perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 20.

Berdasarkan Tabel 20, dapat dike-
tahui bahwa nilai Sig. untuk ketercapaian
penguasaan konsep peserta didik adalah
0,019. Berdasarkan data di atas karena Sig.
(2-tailed) < 0,05 yaitu 0,019 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat
diartikan bahwa setelah dikendalikan oleh
kovariabel pretes, ada perbedaan pengu-
asaan konsep peserta didik yang meng-
gunakan media pembelajaran berbantuan
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komputer dengan peserta didik tanpa
menggunakan media pembelajaran berban-
tuan komputer.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Secara umum kualitas media pem-
belajaran biologi berbantuan komputer
yang dihasilkan sudah termasuk dalam
kategori “baik”, ini terlihat dari hasil evalu-
asi ahli materi, ahli media, pendidik biolo-
gi, teman sejawat, respon/tanggapan pe-
serta didik pada uji coba terbatas dan res-
pon/tanggapan peserta didik pada uji coba
lapangan terhadap media pembelajaran
biologi berbantuan komputer. Dengan de-
mikian, produk pengembangan media
pembelajaran biologi berbantuan komputer
yang telah dikembangkan sudah layak di-
pergunakan dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran biologi yang
dihasilkan efektif meningkatkan keman-
dirian belajar peserta didik dan meningkat-
kan penguasaan konsep peserta didik. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan
hasil kemandirian belajar dan penguasaan
konsep yang diperoleh antara kelas kontrol
dan kelas treatment.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah disajikan dapat disarankan hal-hal



sebagai berikut. Pertama, program media
pembelajaran berbantuan komputer ini
efektif dapat meningkatkan kemandirian
dan penguasaan konsep peserta didik, se-
hingga diharapkan pendidik dapat meng-
gunakan media pembelajaran ini dalam
kegiatan belajar mengajar. Kedua, media
pembelajaran biologi berbantuan komputer
ini diharapkan dapat disebarluaskan (dis-
seminate) ke Sekolah Menengah Atas (SMA)
atau Madrasah Aliyah Negeri (MAN) lain-
nya untuk mengetahui kelayakan produk
secara umum.

Media yang dikembangkan hanya
terbatas pada materi tumbuhan lumut
sehingga diharapkan guru dapat membuat
media pembelajaran lain yang menyajikan
materi-materi biologi yang bersifat abstrak.
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